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ABSTRAK

Pendidikan karakter tanggung jawab menanamkan kepada peserta didik
bahwa segala perbuatan akan ada konsekuensinya baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Sekolah merupakan bagian dari lingkungan memiliki peran
yang sangat penting, sekolah harus melakukan pendidikan karakter pada peserta
didik secara terus-menerus. Penerapan pendidikan karakter tanggung jawab akan
lebih maksimal jika didukung melalui kerjasama dari berbagai pihak, seperti
dalam kegiatan kepramukaan. Kepramukaan termasuk proses pendidikan luar
lingkungan keluarga dan sekolah dalam bentuk kegiatan yang menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam terbuka
dengan pendekatan dan metode kepramukaan yang sasaran akhir adalah
pembentukan watak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
jelas dan mendalam tentang pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan
Kepramukaan bagi peserta didik MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat
Deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data yang dilakukan
melalui tahapan Reduksi data, Penyajian data, dan Kesimpulan data.

Hasil penelitian tentang pendidikan karakter tanggung jawab dalam
kegiatan  kepramukaan bagi peserta didik MI Darul Hikmah Bantarsoka
Purwokerto Barat, diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab menyelesaikan
semua kewajiban, tidak suka menyalahkan orang lain, berani mengambil risiko,
menyerahkan tugas tepat waktu, mengerjakan sesuai petunjuk, mengerjakan tugas
berdasarkan hasil karya sendiri dan di Internalisasikan dalam metode pengajaran,
pembiasaan, keteladanan dan hukuman.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter Tanggung Jawab, Kepramukaan Siaga,
MI Darul Hikmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyaknya permasalahan dalam dunia pendidikan belakangan ini
menunjukan kemerosotan moral yang cukup parah terhadap bangsa ini.
Parahnya lagi sering terjadi perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
peserta didik seperti menyontek ketika ulangan atau ujian berlangsung, tidak
membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya, tidak melaksanakan
kewajiban sebagai peserta didik di sekolah, misalnya melaksanakan piket
harian disekolah dan lain-lain. Adapun faktor-faktor dari perilaku
menyimpang di atas yaitu kurang adanya pendidikan karakter tanggung jawab
pada anak sejak dini, sehingga anak zaman sekarang banyak sekali yang
kurang akan moral, khususnya pada moral tanggung jawab, baik tanggung
jawab terhadap diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan negara. Oleh karena
itu jalan yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalah-permasalahan
tersebut di atas dengan adanya pendidikan karakter yang nantinya membentuk
sikap dan perilaku anak agar lebih baik.

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting. Salah satunya
adalah untuk mewujudkan cita-cita pembangunan nasional di Indonesia.
Tanpa adanya pendidikan, Negara tidak akan mampu berdiri kokoh. Bangsa
Indonesia memiliki cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal ini
disadari atau tidak dalam kehidupan sehari-hari, betapa pentingnya sikap

tanggung jawab yang harus dimiliki oleh anggota masyarakat, sikap dan



perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya
dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), Negara dan Tuhan yang maha Esa.

Karakter kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-
anak biasanya bertahan sampai masa remaja. Orang tua bisa mempengaruhi
baik atau buruk, pembentukan kebiasaan anak-anak mereka.! Unsur
terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran yang didalamya
terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, yang
menjadi pelopor segalanya.

Karakter merupakan seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai
tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral seseorang. Menurut
Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai menuju pada suatu sistem,
yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan
setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma

agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter

! Thomas Lichona, Character Matters, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him 50.
2 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik &Praktik, (Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media, 2013), him 160.



adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
bersikap maupun bertindak.® Adapun salah satu jalan yang dapat ditempuh
untuk membentuk anak mempunyai karakter yang baik yakni melalui
pendidikan karakter.

Pendidikan karakter yang memiliki dimensi individual berkaitan erat
dengan pendidikan nilai dan pendidikan moral seseorang. Sementara,
pendidikan karakter berkaitan dengan dimensi sosial-struktural lebih melihat
bagaimana menciptakan sistem sosial yang kondusif bagi pertumbuhan
individu. Terdapat 18 pendidikan karakter yang dikemukakan oleh pusat
kurikulum, yang salah satunya adalah tanggung jawab.* Tanggung jawab bisa
diartikan sebagai konskuensi yang harus diterima atau dijalankan terhadap
apa yang sudah dilakukan atau dijalani. Pembentukan karakter tanggung
jawab tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran baik di rumah maupun
di sekolahan. Oleh sebab itu belajar merupakan sesuatu yang harus dialami
siswa agar memiliki apresiasi nilai tanggung jawab yang tinggi.

Pendidikan karakter tanggung jawab sangat diperlukan karena proses
tersebut mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki rasa tanggung jawab
yang penuh baik terhadap diri sendiri, orang lain, masyarakat, dan negara.
Dengan adanya pendidikan karakter tanggung jawab peserta didik diharapkan
mengimplementasikannya, misalnya peserta didik yang sebelumnya suka
menyontek ketika ulangan setelah adanya pendidikan karakter tanggung

jawab tersebut siswa tidak lagi melakukan perilaku menyimpang menyontek.

® Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:
Rosdakarya, 2011), him 41-42.
* Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,...hlm. 9.



Kemudian tertib dalam menaati peraturan sekolah, dan peserta didik sudah
terbiasa membuang sampah pada tempatnya, mengerjakan tugas sesuai
petunjuk, menyelesaikan semua kewajiban,menyerahkan tugas tepat waktu,
tidak suka menyalahkan orang lain serta mengerjakan tugas berdasarkan
karya sendiri.

Pelaksanaan pendidikan karakter juga dilakukan secara terintegrasi
dengan berbagai ekstrakurikuler, salah satunya adalah kegiatan kepramukaan.
Bahkan di tingkat MI, kegiatan Kepramukaan dijadikan sebagai
ekstrakurikuler wajib dalam kurikulum 2013. Ini berarti setiap peserta didik
harus mengikutinya, bahkan keberhasilan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan Kepramukaan dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan
naik kelas atau tidak naik kelasnya peserta didik.”

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat
demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah sedemikian akut menjangkiti
bangsa ini di semua lapisan masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan
mampu membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi
kebangsaan yang kokoh.®

Hal inilah yang kemudian menarik untuk dijadikan sebagai topik
pembahasan pendidikan di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1

yang menjelaskan bahwa “Pendidikan merupakan suatu lembaga guna

® Novan Ardy Wiyani, “Format Kegiatan Kepramukaan Sebagai Ekstrakurikuler Wajib di
Madrasah Ibtidaiyah Dalam Kurikulum 2013” dalam Insania Jurnal Kependidikan. 2014, Vol. 19,
No. 1 him 150.

® Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisas Pendidikan Karakter disekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2012), him. 47.



mengembangkan potensi diri sehingga peserta didik memiliki kekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.7

Dari Undang-Undang Sisdiknas dapat dipahami bahwa pendidikan
mempunyai tanggung jawab yang cukup besar dalam membentukan karakter
bagi peserta didik khusunya karakter tanggung jawab. Dalam lingkungan
sekolah guru harus bisa menciptakan sesuatu kegiatan yang didalamnya
terdapat nilai-nilai moral yang bisa membentuk Kkarakter peserta didik.
Kegiatan disini tidak hanya kegiatan yang pokok-pokok saja seperti halnya
pembelajaran di dalam kelas, namun kegiatan ekstrakurikuler khususnya
kegiatan kepramukaan siaga merupakan salah satu kegiatan yang berperan
penting dalam membentuk agar peserta didik memiliki karakter tanggung
jawab, disiplin, mandiri, tangguh, dan kuat dalam menghadapi tantangan
zaman. Seperti halnya peneliti juga akan mengulas mengenai pendidikan
karakter tanggung jawab bagi peserta didik dalam kegiatan kepramukaan
khususnya siaga .

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan ke beberapa
MI di Purwokerto yang menerapkan pendidikan karakter tanggung jawab
dalam kegiatan kepramukaan siaga bagi peserta didik, seperti MI Ma’arif NU
Karang pucung, MI AL Ikhlas Karang pucung, M1 AL-Ittihad Pasir Kidul, Ml
Ma’arif NU Pasir Kidul, MI Muhammadiyah Pasirmuncang, MI Diponegoro
Lor dan MI Darul Hikmah. Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa MI Darul

Hikmah merupakan salah satu lembaga pendidikan berstatus swasta yang

" Nur Rosyid dkk, Pendidikan Karakter: Wacana dan Kepengaturan, (Purwokerto:
OBSESI Press, 2013), him 1.



telah berhasil menerapkan pendidikan karakter tanggung jawa bagi peserta
didik dengan cara yang menarik yang diaplikasikan melalui kegiatan
kepramukaan siaga. Hal ini telah dibuktikan oleh peneliti melalui kegiatan
observasi dan wawancara kepada Ngatoah S.Pd.l selaku Kepala MI Darul
Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat, menjelaskan bahwa

“Usia dini merupakan usia keemasan, dimana peserta didik akan lebih
mudah menangkap informasi dan menirukan hal yang dia lihat,
termasuk didalamnya adalah pendidikan karakter yang diterapkan di
MI Darul Hikmah. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu
dengan cara belajar sambil bermain. Yang nantinya akan membuat
peserta didik tidak terbebani ketika mengikuti kegiatan-kegiatan,
karena dunia anak masih dunia bermain. Timbal baliknya peserta
didik lebih mudah untuk diarahkan pada hal-hal yang positif. Arahan-
arahan inilah yang kemudian membentuk karakter yang baik dalam
diri peserta didik”.®

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara pada tanggal
10 Oktober 2017 dengan Abdul Kafi, S.Pd selaku Pembina pramuka MI
Darul Hikmah, menjelaskan bahwa

“Pendidikan karakter memang sangat penting, apalagi pendidikan
karakter yang dimulai sejak dini, karena usia dini merupakan usia

emas, yang mana anak akan lebih mudah untuk meniru perilaku atau

tingkah laku orang-orang yang ada disekitarnya”.’

Karena karakter menjadi bekal yang sangat mendasar bagi peserta
didik, sehingga peserta didik diharapkan mempunyai karakter tanggung jawab
baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat, terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Adapun tanggung jawab di lingkungan sekolah dan
rumah yaitu tanggung jawab terhadap tugas yang sudah menjadi kewajibanya,

misalnya piket harian, menjaga kebersihan pribadi, lingkungan sekolah

® Wawancara dan observasi dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah, tanggal
10 Oktober 2017.

° Wawancara dan observasi dengan Pembina Pramuka Abdul Kafi, tanggal 10 Oktober
2017.



maupun rumah serta menjalankan semua tugas yang sudah dibebankan
dengan baik. Pelaksanaan pendidikan karakter di MI Darul Hikmah melalui
beberapa kegiatan yang mampu membuat peserta didik lebih mempunyai
karakter tanggung jawab, adapun tanggung jawab yang dibebankan kepada
peserta didik melalui kegiatan pramuka siaga yaitu dengan memberikan tugas
secara individu maupun kelompok. Tugas individu seperti menjaga
kebersihan lingkungan madrasah dan kebersihan pada diri sendiri yang harus
dijalankan dengan baik oleh diri peserta didik, tugas kelompok seperti halnya
menjaga kebersihan bersama dengan piket harian di Madrsah yang sudah
dijadwalkan, menjaga stabilitas keamanan lingkungan, yang mana setiap
individu yang sudah ditentukan kelompoknya juga harus bertanggung jawab
atas tugas kelompoknya tersebut.

Dari latar belakang yang sudah peneliti uraikan, peneliti tertarik untuk
meneliti “ Pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan kepramukaan
bagi peserta didik MI Darul Hikmah Bantarsoka kecamatan Purwokerto

Barat™.

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas dan untuk
memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah pengertiannya,
maka peneliti perlu menjelaskan sebagai berikut:
1. Pendidikan Karakter
Menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Agus Wibowo
karakter adalah ““ A reliable inner disposition to respond to situations in a
morally good way.” Lickona juga menambahkan bahwa, “ Character so

conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and



moral behavior”. Karakter mulia (good chacaracter) dalam pandangan
Lickona, meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), lalu
menimbulkan komitmen terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya
benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior)."

Muchlas Samani dan Hariyanto mengatakan bahwa karakter adalah
nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, baik yang terbentuk
melalui hereditas maupun lingkungan, yang membedakannya dengan
orang lain, serta diwujudkan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari.™*

Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani, Karakter merupakan ciri
khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut asli
dan mengakar pada kepribadian benda atau individu, serta merupakan
“mesin” yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap,
berucap, dan merespon sesuatu.'?

2. Tanggung Jawab

Pilar karakter yang harus ditanamkan oleh orang tua kepada anak
adalah pendidikan karakter kemandirian dan tanggung jawab. Sebagai
orang tua, kita wajib membimbing anak agar ia tumbuh menjadi pribadi
yang mandiri sekaligus bertanggung jawab. Hal ini penting karena kita
tidak selamanya berada bersama sang anak, tidak selamanya Kita

membantu dan menolongnya. Karena itu tanamkan kemandirian dan

1 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Konsep Dan Praktik
Implementasi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.9.

! Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan..., him 43.

2 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), him. 24-25.



tanggung jawab pada diri anak agar kelak ia mampu mengurus hidupnya
dengan baik dan benar.*?
Tanggung jawab merupakan bentuk sikap positif yang dilakukan

seperti melaksanakan tugas dengan sepenuh hati, berusaha berprestasi

lebih baik, yakin dengan pilihan dan keputusan yang diambil.*

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.™

Pendidikan karakter tanggung Jawab yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah bentuk bimbingan sikap positif seperti melaksanakan
tugas dengan sepenuh hati, berprestasi dengan baik, yakin dengan pilihan
dari setiap keputusan yang diambil terdapat konskekuensinya yang
dilaksanakan dalam kegiatan kepramukaan Siaga.

3. Pramuka Siaga

Pramuka Siaga merupakan anggota muda Gerakan Pramuka yang
berusia 07-10 tahun. Pada dasarnya mereka merupakan pribadi-pribadi
yang aktif dan tidak pernah diam. Sifat unik siaga merupakan kepolosan
seorang anak yang belum tahu risiko dan belum dapat secara keseluruhan
diserahi tugas dan tanggung jawab penuh. Sifat yang paling menonjol

adalah sifat keingintahuan (curiousity) yang sangat tinggi, senang

3 Nurla Isna Aunillah, Pembentuk Karakter Anak sejak Janin, (Yogyakarta: Flash
Books, 2015), him. 32-33 .

 Muchlas Samami dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter-...,hlm. 51.

5 Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2013) him,71
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berdendang, menari dan menyanyi, manja, suka meniru, senang mengadu,
dan sangat suka ketika dipuji.*®
Kegiatan siaga yang peneliti maksud disini yaitu kegiatan
ekstrakurikuler yang beranggotakan gerakan muda yang berusia 7-10
tahun, yang mana usia tersebut merupakan usia dimana peserta didik
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Disamping itu pengembangan
kompetensi dasar yang harus dicapai penuh oleh seorang anggota
pramuka siaga yaitu antara lain meliputi Siaga Mula, Siaga Bantu, dan
Siaga Tata.
4. MI Darul Hikmah Bantarsoka

MI Darul Hikmah Bantarsoka adalah Madrasah Ibtidaiyah yang
terletak di Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. M1 Darul
Hikmah Bantarsoka merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar yang
berstatus swasta dan berada dibawah naungan Kementrian Agama
Kabupaten Banyumas. Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah menjadikan
Peserta didik, pendidik, dan semua yang ada di Madrasah menjadi insan
yang cinta kepada Allah SWT, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, cinta
kepada Tanah Air Indonesia, cinta kepada MI Darul Hikmah.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan Judul “Pendidikan
Karakter Tanggung Jawab dalam Kegiatan kepramukaan bagi Peserta
Didik MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat”

adalah suatu penelitian mengenai metode pendidikan karakter tanggung

16 Kak Tijan, Kursus Mahir Dasar untuk Pembina Pramuka, (Jakarta : Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka, 2011), him. 49.
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jawab dalam kegiatan Kepramukaan bagi peserta didik M1 Darul Hikmah

Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa saja indikator karakter tanggung jawab?
2. Bagaimana Pendidikan Karakter Tanggung jawab dalam kegiatan
Kepramukaan bagi Peserta Didik MI Darul Hikmah Bantarsoka

Purwokerto Barat?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitianini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui indikator-indikator tanggung jawab dalam pendidikan
karakter tanggung jawab bagi peserta didik dalam kegiatan Kepramukaan.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pendidikam karakter tanggung jawab
dalam kegiatan kepramukaan bagi peserta didik Ml Darul Hikmah.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperkaya wawasan dan khasanah keilmuan khususnya program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, khususnya mengenai Pendidikan
karakter tanggung jawab bagi peserta didik dalam kegiatan kepramukaan.

2. Secara praktik, penelitian ini bermanfaat memberikan masukan bagi

peneliti selanjutnya dengan pokok bahasan yang relevan dengan penelitian



12

tersebut, sebagai bahan pengetahuan dan pertimbangan bagi pihak sekolah
dalam Pendidikan karakter tanggung jawab bagi peserta didik dalam

kegiatan Kepramukaan.

E. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan penelitian yang sudah peneliti lakukan, ada
beberapa penelitian yang membahas mengenai pendidikan karakter
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Haniatul Laela dalam skripsinya,
menjelaskan bahwa yang bersangkutan telah melakukan untuk mengetahui
“Pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di
MI modern satu atap Al-Azhary Ajibarang”. Hasil penelitian tentang
Pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di
MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang, penelitian ini fokus pada
pendidikan karakter yang diwujudkan dalam bentuk disiplin dalam beribadah,
disiplin waktu, disiplin mentaati peraturan, disiplin belajar dan disiplin
bersikap, serta di Internalisasikan dalam model pengajaran, pembiasaan,
keteladanan dan hukuman.’

Penelitian yang dilakukan oleh Umu Rohmatul Nazilah “Pembentukan
karakter melalui pembiasaan di MI Negeri Model Slarang Kidul Kecamatan
Lebaksiu Kabupaten Tegal.” Penelitian ini memfokuskan pada pembentukan

karakter melalui pembiasaan, seperti pembiasaan tadarus sebelum kegiatan

7 Haniatul Laela, Pendidikan Karakter Disiplin dalam Ekstrakurikuler Pramuka di Ml
Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto,2017), him. 111.
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pembelajaran dimulai, sholat dzuhur berjama’ah, serta kebiasaan selalu
berbuat dan bertutur kata yang baik.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Aziz “Metode pendidikan
karakter disiplin di SMK N 1 Bulakamba Brebes”.

Fokus penelitian Mohamad Aziz membahas tentang model, metode,
proses pendidikan karakter disiplin yang diterapkan di SMK N 1 Bulakamba
Brebes dengan menggunakan model gabungan dan model sebagai mata
pelajaran tersendiri. Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode
pembiasaan sebagai metode utamanya, yang didukung oleh metode yang
lainnya seperti metode hukum; metode ketaladanan; metode nasehat; metode
pengamatan dan pengawasan; metode anjuran, perintah, dan larangan; metode
pujian dan hadiah; serta metode teguran, peringatan, dan ancaman. Adapun
proses pendidikan karakter disiplin yang dijalankan dengan melalui dua tahap
yakni tahap perencanaan dan pelaksanaan.*

Dengan demikian, dari beberapa penelitian-penelitian sebelumnya
terdapat kesamaan pembahasan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu
meneliti pendidikan karakter. Hanya saja karakter skripsi yang peneliti
lakukan lebih memfokuskan karakter tanggung jawab bagi peserta didik

dalam kegiatan kepramukaan.

" Umu Rohmatul Nazilah, Pembentukan karakter melalui pembiasaan di MI Negeri
model Slarang kidul kecamatan lebaksiu kabupaten Tegal, (Purwokerto: Skripsi IAIN
Purwokerto,2016), him. 121.

1% Mohamad Aziz, Metode pendidikan karakter disiplin di SMK N 1 Bulakamba Brebes,
(Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto, 2016), him. 235.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitian
ini, maka peneliti menyusun penelitian ini secara sistematis dengan
penjelasan sebagai berikut:

Bab Pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi kajian teori yang terdiri dari tujuh sub bab. Sub bab
pertama yaitu Konsep Dasar Karakter terdiri dari Pengertian Karakter, Nilai-
nilai Karakter,Komponen-komponen Karakter. Subbab kedua berisi Teori
Pendidikan karakter yang terdiri dari; Landasan Pendidikan Karakter, Sumber
dan Nilai Pendidikan Karakter, Ruang Lingkup Pendidikan Karakter, Tujuan
dan Fungsi Pendidikan Karakter, Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter.
Subbab ketiga berisi tentang teori Tanggung Jawab vyaitu, Pengertian
Tanggung Jawab dan Indikator Tanggung Jawab. Subbab keempat berisi
tentang Pendidikan Karakter Tanggung Jawab, yang terdiri dari Pengertian
Pendidikan Karakter Tanggung Jawab; Pentingnya Pendidikan Karakter
Tanggung Jawab, Langkah-langkah Pendidikan Karakter Tanggung Jawab.
Subbab kelima berisi tentang Konsep Dasar Kepramukaan; Pengertian
Kepramukaan, Fungsi Kepramukaan, Tujuan Gerakan Pramuka, Prinsip
Dasar Kepramukaan, Nilai-nilai Kepramukaan, Metode Pendidikan
Kepramukaan. Subbab keenam berisi tentang Pramuka Siaga; Pengertian

Pramuka Siaga, Filosofi Pramuka Siaga, Kiasan Dasar Pramuka Siaga, Sifat
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Karakter Pramuka Siaga, Organisasi Perindukan Siaga, Kegiatan Siaga.
Subbab ketujuh berisi tentang Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Dalam
Kegiatan Kepramukaan Siaga; Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Dalam
Kegiatan Upacara Pembukaan dan Upacara Penutupan Latihan Pramuka
siaga, dalam Kegiatan Baris-berbaris, dalam Kegiatan Permainan Bersama,
dalam Kegiatan Persari, dan Kegiatan Darmawisata.

Bab Ketiga berisi metode penelitian yang meliputi Jenis Penelitian,
lokasi Penelitian, Subyek Penelitian, Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, dan Teknik Analisis Data.

Bab Keempat berisi tentang hasil penelitian dengan sub bab
pembahasan: Gambaran umum MI Darul Hikmah, Penyajian Data dan
Pembahasan tentang Proses Pendidikan karakter tanggung jawab dalam
kegiatan kepramukaan siaga bagi peserta didik M1 Darul Hikmah Bantarsoka
Purwokerto melalui Kegiatan Baris-Berbaris, Kegiatan Permainan Bersama,
Kegiatan Persari dan Kegiatan Darmawisata atau Wisata siaga.

Bab Kelima adalah penutup, yang terdiri dari Kesimpulan, Saran-
saran, dan Kata Penutup.

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang
pendidikan karakter tanggung jawab peserta didik dalam kegiatan
kepramukaan Siaga MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, maka
secara umum dapat disimpulkan bahwa:

1.  Pendidikan karakter tanggung jawab peserta didik dalam kegiatan
Kepramukaan Siaga diwujudkan dalam bentuk sikap tanggung jawab
dalam menyelesaikan semua kewajiban, tidak suka menyalahkan orang
lain, berani mengambil risiko, menyerahkan tugas tepat waktu,
mengerjakan sesuai petunjuk, dan tanggung jawab dalam mengerjakan
tugas berdasarkan hasil karya sendiri.

2.  Pendidikan karakter tanggung jawab dalam kegiatan Kepramukaan ini
dalam pelaksanaanya menggunakan metode pengajaran, keteladanan,

pembiasaan dan metode hukuman.

B. Saran
Pelaksanaan Pendidikan karakter tanggung jawab bagi peserta didik di
MI Darul Hikmah dalam Kegiatan Kepramukaan Siaga sudah berjalan dengan
baik. Namun terdapat beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus

bagi pihak madrasah. Beberapa hal tersebut diantaranya:
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1. Kepada Kepala Madrasah

Sebaiknya, Kepala Madrasah mempertahankan komunikasi

dengan wali murid sebagai langkah untuk mempertahankan kesadaran

masyarakat terkait dengan karakter tanggung jawab peserta didik dan

mendukung putra-putrinya dalam kegiatan kepramukaan yang

diselenggarakan oleh madrasah.

2. Kepada Pembina Pramuka

a.

Pembina Pramuka lebih meningkatkan perhatiannya kepada nanda
yang kadang tidak berangkat latihan pramuka Siaga, sehingga dalam
diri peserta didik merasa senang, apabila pembina memberikan
perhatian yang khusus, mereka akan sadar atas hak dan kewajibannya
sebagai seorang pramuka dan anggota masyarakat, sehingga lebih
bertanggung jawab, dan jangan pernah bosan mengingatkan kepada
peserta didik tentang karakter tanggug jawab.

Pembina Pramuka mepertahankan dan mengembangkan program
kegiatan yang sudah menarik, sehingga anggota pramuka tetap aktif
berpartisipasi dalam setiap kegiatan kepramukaan Siaga.

Pembina Pramuka mempertahankan pemberian reward kepada
Barung teladan, walaupun dengan memberikan reward yang
sederhana akan tetapi membuat bangga. Sehingga Barung yang lain,
yang belum pernah menjadi Barung teladan akan termotivasi untuk
berlomba-lomba rajin berangkat latihan dan termotivasi menjadi

Barung teladan.
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d.  Sebaiknya Pembina pramuka lebih meningkatkan proses pendidikan
karakter khusunya karakter tanggung jawab sesuai dengan teori
indikator tanggung jawab.

3. Kepada Peserta didik atau Anggota Pramuka
Sebaiknya anggota pramuka Siaga tetap mempertahankan
partisipasi aktifnya dalam mengikuti setiap kegiatan kepramukaan, karena
kegiatan kepramukaan memiliki kontribusi yang tinggi dalam pendidikan

karakter yang baik, terutama dalam pendidikan karakter tanggung jawab.

Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil 'alamin, dengan mengucapkan rasa syukur atas rahmat,
taufik, serta hidayah-Nya yang telah diberikan, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada nabi kita Muhammad SAW, beliaulah insan terpilih yang
memiliki keagungan, ketauladanan dan menjadi bintang petunjuk bagi Kita
semua untuk mengarungi dunia dengan akhlak, ilmu dan pengetahuan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan pembaca
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